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ABSTRACT 
Bank is an institution that serves as a financial intermediary. In this case the bank as a means 
for the public to keep their funds managed and distribute it in the form of bank credit to the 
public. This study was conducted to examine the effect of the Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Loan (NPL), and Third Party Fund (TPF) to Total Loans channeled Bank in 
the Period of 2010-2013.Data used as a secondary data analysis of the bank web site that 
became the sample. The analysis technique used is the linear regression, while hypothesis 
testing using t - test and test - F with a significance level of 5%. Testing classical assumptions 
used in this study included tests of normality, multicollinearity, heteroscedasticity and 
autocorrelation.Based on the research that has been done obtained results indicate that the 
Third Party Fund (TPF) positive and significant effect on the amount of outstanding loans. 
BSementara the Capital Adequacy Ratio (CAR), and also non-performing loan (NPL) has no 
significant influence on the amount of outstanding loans. Simultaneously there is a significant 
effect anatara Third Party Funds, Capital Adequacy Ratio, and non-performing loans to total 
loans disbursed by banks in the period 2010-2013. 
Keywords: Adeqyacy Capital Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Third Party Fund 
(DPK), and Credit 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu jasa yang dilakukan oleh 
perbankan adalah menyalurkan kredit 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Pemberian kredit yang dilakukan oleh 
perbankan merupakan pekerjaan yang 
tidak mudah, karena jika terjadi kesalahan 
dalam pengambilan keputusan pemberian 
kredit, maka akan memperbesar risiko bagi 
bank atau dapat juga mengakibatkan 
ketidak mampuan nasabah dalam 
mengembalikan jumlah pinjaman yang 
telah diterima dari bank beserta bunganya 
sesuai dengan jangka waktu yang telah 
ditentukan oleh bank.  
Menurut survey yang dilakukan 
oleh Bank Indonesia bahwa pertumbuhan 
kredit baru pada triwulan IV-2013 masih 
melambat. Hal ini tercermin dari 
pertumbuhan nilai Saldo Bersih 
Tertimbang (SBT) dari 90,0% pada 
triwulan sebelumnya menjadi 88,5%. 
Perlambatan tersebut desebabkan oleh 
penurunan permintaan kredit baru pada 
kelompok bank kecil dan melambatnya 
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pertumbuhan pada kelompok bank besar. 
Pada triwulan IV-2013, jumlah aplikasi 
permintaan kredit baru yang tidak disetujui 
oleh responden meningkat dari triwulan 
sebelumnya, yaitu kelompok bank besar 
naik dari 13,9% menjadi 15,7%, bank 
besar naik dari 16,4% menjadi 21,4% dan 
bank kecil naik dari 6,6% menjadi 7,7.  
 Oleh karena itu, mangapa 
maslah risiko menjadi sangat komplek, 
karena kredit merupakan salah satu sumber 
pendapatan dan keuntungan bank. Namun, 
tidak semua menjadi sumber penghasilan 
bagi suatu bank, terkadang pengkreditan 
merupakan masalah yang besar dan salah 
satu penyebab utama suatu bank dalam 
masalah yang cukup besar, yaitu dimana 
adanya nasabah yang sudah tidak sanggup 
membayar sebagian atau seluruh 
kewajibannya kepada bank seperti yang 
telah di sepakati.  
 Dari uraian latar belakang yang 
telah di jelaskan, maka penulis akan 
melakukan penelitian dengan rumusan 
masalah (1) Apakah CAR  mempengaruhi 
jumlah kredit yang disalurkan bank? (2) 
Apakah DPK mempengaruhi jumlah krdit 
yang disalutkan bank? (3) Apakah NPL 
mempengaruhi jumlah kredit yang 
disalurkan banl?. Dengan tujuan yang 
ingin di capai dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Untuk menganalisis 
pengaruh CAR terhadap jumlah kredit 
yang disalurkan oleh bank (2) Untuk 
menganalisis pengaruh DPK terhadap 
jumlah kredit yang disalurkan oleh bank 
(3) Untuk menganalisis pengaruh NPL 
terhadap jumlah kredit yang disalurkan 
oleh bank. 
KERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
Rasio Kecukupan Modal (Capital 
Adequacy Ratio) 
Modal merupakan faktor yang 
terpenting bagi bank dalam rangka 
pengembangan usaha dan menampung 
risiko kerugiannya. Oleh karena itu, agar 
perbankan Indonesia dapat berkembang 
secara sehat dan mampu bersaing dengan 
perbankan internasional, maka permodalan 
bank perlu disesuaikan dengan ukuran 
yang berlaku secara Internasional. Bank 
for International Settlements telah 
mengeluarkan pedoman permodalan yang 
berlaku secara internasional dengan 
memberikan kesempatan kepada masing-
masing negara untuk melakukan 
penyesuaian. Guna memenuhi ketentuan 
tentang CAR yang ditetapkan oleh BIS, 
maka Bank Indonesia sebagai pemegang 
otoritas moneter di Indonesia telah 
mengeluarkan ketentuan mengenai 
kewajiban penyediaan modal minimum 
bank (capital adequacy ratio = CAR) 
dengan surat keputusan direksi Bank 
Indonesia Nomor : 23/677Kep7/dir tanggal 
28 Februari 1991. 
Dana Pihak Ketiga 
dana pihak ketiga adalah dana yang 
berasal dari masyarakat luas yang 
merupakan sumber dana terpenting bagi 
kegiatan operasional suatu bank dan 
merupakan ukuran keberhasilan bank jika 
mampu membiayai operasionalnya dari 
sumber dana ini. Sumber dana ini 
merupakan sumber dana terpenting bagi 
kegiatan operasional bank dan merupakan 
ukuran keberhasilan bank jika mampu 
membiayai operasionalnya dari sumber 
dana ini. 
Kredit Macet (Non Performing Loan) 
kredit atau pembiayaan dapat 
berupa uang atau tagihan yang nilainya 
diukur dengan uang. Kemudian dengan 
kesepakatan antara bank (kreditor) dengan 
nasabah penerima kredit (debitur), bahwa 
mereka sepakat sesuai dengan perjanjian 
yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian 
kredit tercangkup hak dan kewajiban 
masing – masing pihak, termasuk jangka 
waktu serta bunga yang ditetapkan 
bersama. Demikian pula dengan masaah 
sangsi apabila si debitur ingkar janji 
terhadap perjanjian yang telah dibuat 
bersama. Sebelum kredit diberikan, untuk 
meyakinkan bank bahwa nasabah benar – 
benar dapat dipercaya, maka bank terlebih 
dahulu mengadakan analisis kredit. 
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Analisis kredit mencangkup latar belakang 
nasabah atu perusahaan, prospek usahanya, 
jaminan yang diberikan serta faktor – 
faktor lainnya. Tujuan analisis ini adalah 
agar bank yakin bahwa kredit yang 
diberikan benar – benar aman. Akibat jika 
salah dalam menganalisis, maka kredit 
yang disalurkan akan sulit untuk ditagih 
alias macet. 
Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran yang mendasari 
















H1   : Rasio Kecukupan Modal 
mempengaruhi jumlah 
penyaluran kredit bank  
H2 : Dana Pihak Ketiga mempengaruhi 
jumlah penyaluran kredit bank 
H3   : Kredit macet mempengaruhi 
penyaluran kredit bank  
METODE PENELITIAN 
Klasifikasi Sample 
Penelitian yang ini termasuk dalam 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
terbatas pada bank – bank umum 
konvensional selama periode 2010 – 2013, 
data yang digunakan adalah data sekunder 
yang terdapat pada website masing – 
masing bank yang menjadi sample. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel Independen  
Dalam penelitian ini yang akan menjadi 
variabel independen adalah : 
 Capital Adequacy Rasio (CAR)  
 Dana Pihak Ketiga (DPK)  
 Non Performing Loan (NPL) 
 
Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini yang akan menjadi 
variabel dependen yaitu jumlah kredit 
yang akan disalurkan oleh bank. 
Definisi Operasional 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Rasio Kecukupan Modal atau Capital 
Adequacy Ratio (CAR) merupakan alat 
pengukur atau penilai kinerja bank, dengan 
mengetahui CAR suatu bank maka dapat 




Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Pertumbuhan DPK diukur dari 
perbandingan antara selisih DPK pada 
periode tertentu dan periode sebelumnya 
dengan DPK periode sebelumnya. Di 





Non Performing Loan (NPL) 
Rasio ini menunjukan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit 
bermasalah yang diberikan oleh bank. 
Artinya, semakin tinggi rasio ini maka 
akan semakin semakin buruk kualitas 
kredit bank yang menyebabkan jumlah 
kredit bermasalah semakin besar maka 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin besar yaitu kerugian 




















Pertumbuhan Penyaluran Kredit  
Pertumbuhan kredit dapat diukur dari 
perbandingan antara selisih total kredit 
kredit pada satu periode tertentu dan 
periode sebelumnya dengan total kredit 
periode sebelumnya yang dimiliki oleh 





Teknik Analisis Data 
Untuk menguji hubungan antara CAR, 
DPK, dan NPL terhadap jumlah kredit 
yang disalurkan bank digunkan model 
regresi linear berganda. Alasan dipilihnya 
model regresi linear berganda karena 
untuk menguji pengaruh beberapa variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Untuk 
mengetahui hubungan tersebut, maka 
berikut adalah persamaan regresinya :  
 
Y’ = a + b1X1+ b2X2+b3X3 + e 
 
Keterangan: 
Y    =  Variabel dependen (nilai yang 
diprediksikan)  
X1 =  Capital Adequacy Ratio  
X2 =  Dana Pihak Ketiga 
X3 =  Non Performing Loan 
a  =  Konstanta (nilai Y’ apabila X1, 
X2…..Xn = 0) 
b     =   Koefisien regresi  
e =   Error  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Uji Deskriptif 
Analisis dskriptif ini memeberikan 
gambaran atau deskriptif  dari data yang 
diolah dalam penelitian ini, dengan 
menggunakan nilai maksimal, minimal dan 
rata – rata dari nilai yang dimuliki oleh 
masing – masing variabel. Berikut ini 
adalah uraian anamisis deskriptif dari 
masing – masing variabel yang digunakan 
dalam penelitian.  
 







Pada tabel 1 didapat nilai minimum CAR 
sebesar 0,0941. Nilai rata – rata CAR 
tertinggi pada terjadi di tahun 2010 yaitu 
sebesar 0,1775 atau jika dipersentase 
adalah sebesar 17,75%. Dari hasil rata – 
rata perkebangan CAR selama 4 tahun 
yaitu tahun 2010 – 2013 yang terdapat 
pada tabel 1 yiatu sebesar 0,1620 atau jika 
dipersentase sebesar 16,20%.  









Pada table 2 diketahui bahwa nilai minimal 
DPK sebesar -0,1414, sedangkan nilai 
maksimal DPK sebesar 3,5891. Dari hasil 
perhitungan pada table 2 didapatkan 
bahwa rata – rata DPK pada setiap tahun 
berturut – turut selama 4 tahun mengalami 
kenaiakan dan penurunan. Pada tahun 
2010 didapatkan bahwa hasil nilai rata – 
rata DPK adalah sebesar 0,1927 dan 
kemudian pada tahun berikutnya tahun 
2011 pengalami peningkatan rata – rata 
dari tahun sebelumnya sebesar 0,4700 hal 
ini disebebkan semakin banyaknya 
perusahaan perbankan yang terdaftar pada 
bursa efek maka masyarakat percayakan 
dananya pada bank untuk dikelola 















Dari hasil deskriptif  pada table 3, didapat 
hasil NPL minimal 0,0023. Rata – rata 
NPL secara keseluruhan selama 4 tahun 
pada tabel 3 adalah sebesar 0,0462 atau 
jika dipersentase sebesar 4,62%.  
 








Berdasarkan hasil tabel 4 dapat diketahui 
bahwa nilai minimal penyaluran kredit 
sebesar -0,1513 atau sebesar -15,13%. Hal 
ini menunjukkan bahwa dana yang 
dimiliki oleh Bank tidak tersalurkan 
dengan baik, penyaluran kredit mengalami 
penurunan yang cukup drastis sebesar 
0,4823 atau sebesar 48,23%. Sedangkan 
nilai maksimal dari penyaluran kredit 
sebesar 4,8006 atau jika dipersentase 
sebesar 480,06%. Rata – rata peningkatan 
penyaluran kredit selama 4 tahun yang 
terdapat pada tabel 4.10 sebesar 0,3213 
atau jika dipersentase sebesar 32,13%. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regeresi linear berganda 
digunakan untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel atau lebih, 
juga menunjukkan arah hubungan antara 
variabel dependen dan variabel 
independen. Analisis regresi linear 
berganda ini juga dapat digunakan untuk 
menentukan apakah hipotesis yang dibuat 











Hasil yang diperoleh dari table 5 adalah 
nilai koefisian regresi dari masing – 
masing variabel dengan memperhatikan 
kolom Unstandardized Coefficients. Maka 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
 
Kredit = -0,010 + 0,035 CAR + 1,285 
DPK + 0,284 NPL + e 
  
Dari persamaan regresi tersebut dapat 
dijelaskan bahwa : 
1. Konstanta sebesar -0,010 artinya 
menyatakan bahwa tanpa 
memperhatikan variabel independen, 
maka jumlah kredit yang disalurkan 
akan memperoleh nilai sebesar = -
0,010 
2. Koefisien regredi Dana Pihak Ketiga 
(DPK) sebesar 1,285 menyatakan 
adanya pengaruh positif terhadap 
penyaluran kredit dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setiap terjadi 
peningkatan 1% DPK, maka jumlah 
kredit yang disalurkan akan mengalami 
peningkatan sebesar 1,285 atau sebesar 
128,5% dengan asumsi variabel 
independen yang lain konstan. 
 










Dari hasil SPSS menunjukkan bahwa besar 
Ajusted R2 Square adalah sebesar 0,956, 
hal ini berarti 95,6% jumlah kredit yang 
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disalurkan dapat dijelaskan oleh ketiga 
variabel independen yanitu CAR, DPK 
dan NPL. Sedangkan sisanya 4,4%  
dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini.  
 
Uji Signifikansi Simultan  










Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai 
F hitung sebesar 431.379 dengan 
signifikansi 0,000. Karena signifikansi 
jauh lebih kecil diatas 0,05, maka dengan 
kata lain variabel – variabel independen 
seperti CAR, DPK dan NPL secara 
bersama – sama mempengaruhi variabel 
dependen yaitu jumlah kredit yang 
disalurkan.  
 
Uji Signifikansi Parameter Individual 







Maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. CAR berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan secara uji statistika. Maka 
hasil hipotesis pertama adalah H0 
diterima, sehingga pernyataan H1 yang 
menyebutkan bahwa CAR berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit tidak dapat 
dibenarkan. Karena nilai signifikan 
yang dimiliki CAR sebesar 0,925, nilai 
tersebut lebih tinggi dari tingkat 
signifikansi 0,05, dan dapat dikatakan 
bahwa CAR tidak mempengaruhi 
kredit.  
2. DPK berpengaruh positif dan 
signifikan terbukti secara uji statistika. 
Maka hasil hipotesis kedua adalah H0 
ditolak, sehingga pernytaan H2 yang 
meyebutkan bahwa DPK berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit dapat 
dibenarkan. Karena nilai signifikan 
yang dimiliki DPK sebesar 0,000, nilai 
tersebut lebih rendah dari tingkat 
signifikansi 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa DPK mempengaruhi 
kredit. 
3. NPL berpengaruh positif namun tidak 
signifikan secara uji statistika. Maka 
hasil hipotesis ketiga adalah H0 
diterima, sehingga pernyataan H3 yang 
menyebutkan bahwa NPL berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit tidak dapat 
dibenarkan. Karena nilai signifikan 
yang dimiliki NPL sebesar 0,218, nilai 
tersebut lebih tinggi dari tingkat 
signifikansi 0,05, dan dapat dikatakan 
bahwa NPL tidak mempengaruhi 
kredit. 
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN  
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Terhadap Kredit  
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
tidak berpengaruh dan tidak signfikan 
terhadap jumlah kredit yang disalurkan 
oleh bank, karena nilai signifikansi yang 
dihasilkan oleh CAR jauh lebih tinggi dari 
0, 05. Hal ini dikarenakan dana yang 
disalurkan untuk kredit tidak berasar dari 
modal bank, melainkan dana yang akan 
disalurkan untuk kredit bersumber dari 
pendapatan bank seperti dana simpanan 
masyarakat atau dana pihak ketiga.  
 
Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap 
Kredit 
Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap jumlah kredit yang disalurkan 
oleh bank. Hasil ini dibuktikan dengan 
besarnya signifikansi DPK sebesar 0,000, 
dimana nilai tersebut lebeih rendah dari 
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nilai signifikansi 0,05. Hasil ini 
menunjukkan dimana sumber utama dalam 
penyaluran kredit perbankan adalah DPK, 
jika DPK yang berhasil dihimpun besar 
maka semakin besar pula jumlah kredit 
yang disalurkan. Oleh sebab itu dengan 
berbagai cara bank Umum melakukan 
penghimpunan DPK. 
 
Non Performing Loan (NPL) Terhadap 
Kredit 
Non Performing Loan (NPL) tidak 
memiliki pengaruh dan tidak signifikan 
terhadap jumlah kredit yang disalurkan 
oleh bank, karena nilai signifikansi yang 
dihasilkan oleh NPL masih jauh lebih 
tinggi dari 0,05. Hal ini dikarenakan dari 
jumlah bank yang menjadi sample dalam 
penelitian ini memiliki nilai NPL jauh di 
bawah 5% sesuai dengan ketetapan yang di 
tetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
potensi keuntungan yang mempu diperoleh 
bank dari penyaluran kredit masih dapat di 
pertahankan, dan bank akan dapat 
menghemat biaya yang diperlukan untuk 
pencadangan krugian kredit dapat di 
pergunakan untuk menambah penyaluran 
kredit. Sehinga kinerja bank akan secara 
keseuruhan menjadi lebih baik.  
Berdasarkan perhitungan dan 
analisis statistik yang telah dilakukan 
terhadap penyaluran kredit yang di 
lakukan oleh bank konvensional dengan 
menggunakan variabel Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Loans 
(NPL), dan juga Dana Pihak Ketiga (DPK) 
pada bank konvensional dengan periode 
tahun 2010 sampai dengan periode tahun 
2013 menghasilkan kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap 
jumlah kredit yang disalurkan bank. 
Terlihat pada tabel CAR menunjukkan 
bahwa walaupun kondisi CAR sedang 
salam kondisi yang turun, kredit dapat 
tetap berjalan dan bahkan cenderung 
meningkat, jadi dapat disimpulkan 
bahwa kredit yang di salurkan tidak 
bergantung pada besarnya nilai rasio 
CAR. 
2. Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara 
parsial terhadap jumlah kredit yang 
disalurkan bank. Hal ini di tunjukkan 
dengan nilai t hitung DPK yang 
besarnya melebihi dari nilai table of 
signifikansinya sehingga kurva yang 
terbentuk mengarah ke sebelah kanan, 
artinya apabila terjadi peningkatan 
Dana Pihak Ketiga maka akan diikuti 
dengan peningkatan volume jumlah 
kredit yang disalurkan bank. 
3. Non Perfoming Loan (NPL) secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap 
jumlah kredit yang disalurkan bank. 
Hal ini dikarenakan bahwa NPL tidak 
dapat digunakan untuk memprediksi 
besarnya penyaluran kredit, karena 
semakin tinggi NPL akan 
mengakibatkan munculnya 
pencadangan yang lebih besar yang 
akan mengkikis modal.  
4. Ada pengaruh secara simultan CAR, 
NPL, DPK terhadap jumlah kredit 
yang disalurkan bank. 
KETERBATASAN DAN SARAN  
Penelitian ini mempunyai 
keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dari seluruh bank yang digunakan 
sebagai sample dalam penelitian ini 
mulai dari tahun 2010 sampai dengan 
2013 memiliki kondisi internal yang 
berbeda – beda sehingga dapat 
menyebabkan terjadinya rentang angka 
yang cukup bervariasi. Semisal saja 
pada tabel dana pihak ketiga terlihat 
bahwa tahun 2010 dana pihak ketiga 
dalam posisi minus namun pada tahun 
berikutnya dana pihak ketiga dalam 
keandaan positif 
Berdasarkan pada hasil dan keterbatasan 
penelitian, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan 
bukan hanya melakukan penelitian 
untuk sektor perbankan konvensional 
saja tapi juga di kombinasi dengan 
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perbankan syariah agar dapat melihat 
berbedaan  dan membandingkan antara 
penyaluran kredit di konvesional 
dengan di syariah 
2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan 
untuk menambah variasi varaiabel lagi 
untuk mengukur penyaluran kredit agar 
dapat melihat faktor – faktor lain apa 
saja yang dapat menyebabkan 
kemacetan dari penyaluran kredit. 
3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan 
dapat menambah jumlah sample atau 
dapat pula menggunakan seluruh 
perusahaan perbankan yang terdapat 
pada Bank Indonesia agar lebih terlihat 
perbedaan hasil penelitiannya dengan 
penelitian trdahulu.  
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